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LAMPIRAN
Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SDN 401 Panyabungan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : IV / I
Tema/Subtema : Dongeng / Menceritakan Kembali Dongeng
Alokasi Waktu : 1 x 35 Menit (1x pertemuan)

A. Standar Kompetensi
3.4 Memahami isi teks dongeng yang dibacakan.

B. Kompetensi Dasar
3.4.1 Mengidentifikasi tokoh, latar, dan alur dalam teks dongeng.
4.4.1 Menceritakan kembali isi teks dongeng yang didengarkan atau dibaca dengan bahasa sendiri secara lisan.

C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:
1. Menyebutkan tokoh, latar, dan alur dalam dongeng.
2. Menceritakan kembali isi dongeng secara lisan dengan bahasa sendiri.
3. Mempraktikkan keterampilan berbicara dengan percaya diri melalui metode demonstrasi.

D. Materi Pembelajaran
· Pengertian dongeng
· Unsur intrinsik dongeng (tokoh, latar, alur)
· Cara menceritakan kembali dongeng

E. Metode Pembelajaran
· Demonstrasi
· Tanya jawab
· Diskusi

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan (5 menit)
· Guru memberi salam dan berdoa bersama.
· Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan belajar siswa.
· Guru memancing ingatan siswa tentang cerita dongeng yang pernah mereka dengar.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan pentingnya keterampilan berbicara.
2. Kegiatan Inti (25 menit)
a. Mengamati
· Guru membacakan sebuah dongeng berjudul “Kancil dan Buaya”.
· Siswa mengamati tokoh, latar, dan alur cerita.
b. Menanya
· Siswa mengajukan pertanyaan tentang isi dongeng yang dibacakan.
c. Mengeksplorasi
· Guru mengajak siswa mendiskusikan isi dongeng: siapa tokohnya, di mana tempatnya, bagaimana jalan ceritanya.
d. Demonstrasi/Mengasosiasi
· Guru memilih beberapa siswa untuk mempraktikkan menceritakan kembali dongeng di depan kelas dengan gaya mereka masing-masing (dengan suara, gerakan, dan ekspresi).
· Siswa lain memberikan tanggapan atas penampilan teman-temannya.
e. Mengkomunikasikan
· Beberapa siswa dipersilakan menceritakan kembali dongeng secara bergiliran.
· Guru memberikan penguatan dan motivasi atas keberanian siswa berbicara di depan umum.
3. Kegiatan Penutup (5 menit)
· Guru dan siswa menyimpulkan isi pembelajaran.
· Guru menyampaikan pesan moral dari dongeng.
· Guru menutup pembelajaran dengan hamdalah dan doa bersama.

G. Bahan/Sumber Belajar
· Buku Bahasa Indonesia kelas IV
· Cerita dongeng “Kancil dan Buaya”
· Media gambar tokoh dongeng

H. Penilaian
	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instrumen
	Contoh Instrumen

	1. Menyebutkan tokoh, latar, dan alur dongeng.
	Tes lisan
	Tanya jawab
	Siapa tokoh dalam dongeng yang dibacakan?

	2. Menceritakan kembali isi dongeng secara lisan.
	Unjuk kerja
	Praktik bercerita
	Ceritakan kembali dongeng “Kancil dan Buaya” dengan bahasamu sendiri!

	3. Menunjukkan keberanian berbicara di depan kelas.
	Observasi
	Lembar pengamatan
	Mengamati keberanian, intonasi, dan ekspresi saat bercerita.



Mengetahui,
Panyabungan, …………………
Kepala Sekolah,					Guru Mata Pelajaran,


. ………………					……………………..



Lampiran 2

Materi Ajar: Mengenal Dunia Dongeng yang Menarik!

Apa Itu Dongeng?
Hai teman-teman! Kalian pasti suka sekali mendengar cerita, bukan? Nah, hari ini kita akan belajar tentang cerita yang sangat seru dan menarik, namanya dongeng.
Dongeng itu seperti cerita rakyat yang sudah ada sejak zaman dahulu dan diceritakan secara turun-temurun, dari kakek nenek kita sampai orang tua kita, lalu sekarang kepada kita.
Ciri-ciri utama dongeng:
· Khayalan atau Imajinatif: Isi dongeng biasanya tidak benar-benar terjadi di dunia nyata. Ada tokoh-tokoh ajaib, kejadian-kejadian luar biasa, dan tempat-tempat yang mungkin hanya ada di dalam pikiran kita.
· Menarik dan Seru: Dongeng dibuat agar kita terhibur dan senang saat mendengarkannya.
· Pesan Baik: Meskipun hanya khayalan, dongeng seringkali mengandung pesan moral atau pelajaran baik yang bisa kita ambil untuk kehidupan sehari-hari.
Menurut Bapak Nurgiyantoro, seorang ahli tentang cerita anak-anak, dongeng adalah cerita rekaan yang punya pesan moral dan biasanya diceritakan secara lisan kepada anak-anak.

Jenis-jenis Dongeng
1. Fabel:
Cerita yang tokoh utamanya adalah binatang, tapi bisa berbicara dan bertingkah laku seperti manusia. Biasanya fabel punya pesan moral tentang sifat-sifat baik atau buruk.
Contoh: Kancil yang Cerdik, Monyet dan Kura-kura.
2. Legenda:
Cerita yang berhubungan dengan asal-usul suatu tempat, nama daerah, gunung, danau, atau kejadian alam lainnya. Meskipun ada unsur ajaibnya, legenda sering dianggap pernah terjadi di masa lalu.
Contoh: Legenda Tangkuban Perahu, Legenda Danau Toba.
3. Mite:
Cerita tentang dewa-dewi, roh halus, atau makhluk-makhluk gaib lainnya. Mite biasanya dianggap suci oleh masyarakat yang mempercayainya dan sering berkaitan dengan kepercayaan atau agama zaman dahulu.
Contoh: Cerita tentang dewa Zeus (Yunani), dewi Isis (Mesir).
4. Cerita Jenaka:
Dongeng yang isinya lucu, tokoh-tokohnya sering melakukan hal-hal bodoh atau aneh, dan situasinya menggelikan.
Contoh: Cerita tentang Abu Nawas, Si Kabayan.
Selain jenis-jenis di atas, ada juga dongeng lain seperti:
· Dongeng Kepahlawanan (Hero Tales): Cerita tentang tokoh pemberani yang melawan kejahatan.
· Dongeng Percintaan (Romance Tales): Cerita tentang kisah cinta yang biasanya berakhir bahagia.
· Dongeng Petualangan (Adventure Tales): Cerita tentang perjalanan seru yang penuh tantangan.
· Dongeng Magis (Magic Tales): Cerita yang penuh dengan sihir, keajaiban, dan makhluk-makhluk fantastis seperti peri atau naga.

Nilai-nilai Baik dalam Dongeng
· Empati dan Kasih Sayang: Belajar memahami perasaan orang lain dan menyayangi sesama.
· Kesabaran dan Ketekunan: Tidak mudah menyerah saat menghadapi kesulitan.
· Keadilan dan Kebenaran: Selalu berbuat adil dan membela yang benar.
· Kreativitas dan Imajinasi: Melatih berpikir di luar kotak dan membayangkan hal-hal baru.
· Pengenalan Budaya dan Tradisi: Mengenal cerita-cerita dari daerah sendiri atau daerah lain.

Struktur Dongeng (Bagian-bagian Cerita)
Biasanya, dongeng memiliki bagian-bagian yang hampir sama:
1. Awal Cerita (Orientasi):
Mengenalkan tokoh, tempat, dan waktu terjadinya cerita.
2. Permasalahan (Komplikasi):
Munculnya masalah atau kejadian yang membuat cerita jadi seru.
3. Penyelesaian Masalah (Resolusi):
Cara tokoh-tokoh mengatasi masalah yang ada.
4. Akhir Cerita (Koda):
Bagian penutup yang berisi pesan moral atau kesimpulan cerita.

Manfaat Mendengarkan dan Membaca Dongeng
Mendengarkan dan membaca dongeng punya banyak manfaat, di antaranya:
· Menghibur dan Menyenangkan: Membuat kita senang dan tidak bosan.
· Mengembangkan Bahasa: Menambah kosakata dan belajar menyusun kalimat yang baik.
· Meningkatkan Daya Ingat: Terlatih untuk mengingat alur cerita dan tokoh-tokohnya.
· Menambah Pengetahuan: Mengenal berbagai jenis cerita dan budaya.
· Melatih Imajinasi: Membantu kita membayangkan hal-hal yang tidak biasa.
· Belajar Nilai-nilai Baik: Menjadi panduan untuk berbuat baik dalam kehidupan sehari-hari.





Lampiran 3

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pretest

Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia
Kelas		: IV
Nama Siswa	: ___________________________
Tanggal	: ___________________________

I. Pilihan Ganda
Pilihlah jawaban yang paling tepat!
1. Apa yang dimaksud dengan dongeng?
A. Cerita yang diceritakan secara turun-temurun dan mengandung pesan moral.
B. Cerita yang hanya berisi fakta sejarah.
C. Cerita tentang kehidupan nyata.
D. Cerita tentang kejadian yang dapat dipercaya.
2. Apa ciri utama dari dongeng?
A. Cerita yang berdasarkan kejadian nyata.
B. Cerita yang mengandung unsur imajinatif dan pesan moral.
C. Cerita yang hanya tentang manusia.
D. Cerita yang hanya dibaca oleh orang dewasa.
3. Fabel adalah jenis dongeng yang tokoh utamanya:
A. Manusia
B. Dewa-dewi
C. Binatang
D. Makhluk gaib
4. Legenda biasanya berkaitan dengan:
A. Kejadian yang pernah benar-benar terjadi di masa lalu.
B. Cerita tentang dewa-dewi.
C. Kisah cinta yang berakhir bahagia.
D. Cerita lucu dan menggelikan.
5. Apa yang dimaksud dengan mite?
A. Cerita tentang tokoh pemberani yang melawan kejahatan.
B. Cerita tentang asal-usul suatu tempat atau kejadian alam.
C. Cerita tentang dewa-dewi dan makhluk gaib.
D. Cerita tentang hewan yang bisa berbicara.
6. Salah satu nilai baik dalam dongeng adalah:
A. Keberanian untuk melakukan kejahatan.
B. Empati dan kasih sayang.
C. Ketidakpedulian terhadap orang lain.
D. Mengutamakan kepentingan pribadi.
7. Bagian dari dongeng yang mengisahkan cara tokoh mengatasi masalah disebut:
A. Orientasi
B. Komplikasi
C. Resolusi
D. Koda
8. Manfaat mendengarkan dan membaca dongeng adalah:
A. Meningkatkan daya ingat.
B. Membuat kita lebih mudah lupa.
C. Mengurangi kreativitas.
D. Membuat kita malas berpikir.
9. Cerita yang lucu dan sering menggelikan tokoh-tokohnya disebut:
A. Mite
B. Fabel
C. Cerita Jenaka
D. Legenda
10. Bagian akhir dari dongeng yang berisi pesan moral atau kesimpulan disebut:
A. Orientasi
B. Komplikasi
C. Resolusi
D. Koda




II. Soal Esai
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan lengkap!
1. Jelaskan pengertian dongeng menurut Nurgiyantoro!
2. Sebutkan dan jelaskan tiga jenis dongeng yang ada dalam materi ini!
3. Apa saja manfaat yang didapatkan dari mendengarkan dan membaca dongeng? Jelaskan!
4. Bagaimana struktur atau bagian-bagian dalam sebuah dongeng? Jelaskan setiap bagian!
5. Menurutmu, mengapa dongeng penting untuk dipelajari? Jelaskan dengan alasan yang kuat!


KUNCI JAWABAN PRETEST 
I. Pilihan Ganda
1. A
2. B
3. C
4. A
5. C
6. B
7. C
8. A
9. C
10. D
II. Esai
1. Dongeng menurut Nurgiyantoro adalah cerita rekaan yang memiliki pesan moral dan biasanya diceritakan secara lisan kepada anak-anak.
2. Tiga jenis dongeng yang ada:
· Fabel: Cerita tentang binatang yang bisa berbicara dan berperilaku seperti manusia.
· Legenda: Cerita yang berhubungan dengan asal-usul suatu tempat atau kejadian alam.
· Mite: Cerita tentang dewa-dewi dan makhluk gaib yang dianggap suci.
3. Manfaat mendengarkan dan membaca dongeng antara lain: menghibur dan menyenangkan, mengembangkan bahasa, meningkatkan daya ingat, menambah pengetahuan, melatih imajinasi, dan belajar nilai-nilai baik.
4. Struktur dongeng terdiri dari:
· Orientasi: Mengenalkan tokoh, tempat, dan waktu cerita.
· Komplikasi: Menyajikan masalah yang muncul dalam cerita.
· Resolusi: Menyajikan bagaimana masalah tersebut diatasi oleh tokoh-tokoh.
· Koda: Bagian penutup yang berisi pesan moral atau kesimpulan cerita.
5. Dongeng penting dipelajari karena selain menghibur, dongeng juga mengandung banyak nilai moral yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan melatih imajinasi serta kemampuan berbahasa.


Lampiran 4
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Posttest

Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia
Kelas		: IV
Nama Siswa	: ___________________________
Tanggal	: ___________________________
I. Pilihan Ganda
Pilihlah jawaban yang paling tepat!
1. Dongeng yang berisi cerita tentang asal-usul suatu tempat atau kejadian alam disebut:
A. Fabel
B. Legenda
C. Mite
D. Cerita Jenaka
2. Cerita yang mengandung pesan moral dan biasanya berisi tokoh-tokoh binatang yang bertingkah laku seperti manusia disebut:
A. Legenda
B. Fabel
C. Mite
D. Cerita Jenaka
3. Salah satu nilai yang dapat diambil dari dongeng adalah:
A. Ketidakpedulian terhadap orang lain
B. Menghargai kreativitas dan imajinasi
C. Menghindari tanggung jawab
D. Mengutamakan kepentingan pribadi
4. Bagian dongeng yang berisi cara tokoh-tokoh mengatasi masalah disebut:
A. Orientasi
B. Komplikasi
C. Resolusi
D. Koda
5. Dongeng yang mengandung unsur magis dan penuh dengan sihir serta makhluk fantastis disebut:
A. Cerita Jenaka
B. Dongeng Magis
C. Legenda
D. Fabel

II. Soal Esai
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan lengkap!
1. Jelaskan pengertian dongeng dan berikan contoh jenis dongeng yang kamu ketahui!
2. Apa saja ciri-ciri dari dongeng? Jelaskan secara singkat!
3. Sebutkan dan jelaskan dua jenis dongeng yang menurutmu paling menarik dan mengapa!
4. Bagaimana struktur umum dalam sebuah dongeng dan apa fungsi masing-masing bagian?
5. Mengapa dongeng dianggap penting untuk dipelajari? Jelaskan dengan alasan yang tepat!


KUNCI JAWABAN POSTTEST 

I. Pilihan Ganda
1. B
2. B
3. B
4. C
5. B
II. Esai
1. Dongeng adalah cerita rekaan yang mengandung pesan moral dan biasanya diceritakan secara lisan. Contoh jenis dongeng yang dikenal adalah Fabel, yaitu cerita tentang binatang yang bisa berbicara dan berperilaku seperti manusia.
2. Ciri-ciri dongeng adalah:
· Imajinatif atau khayalan: Cerita yang mengandung unsur magis atau tidak nyata.
· Menarik dan seru: Biasanya membuat pembaca atau pendengar merasa terhibur.
· Pesan moral: Dongeng sering mengandung pelajaran atau pesan baik yang dapat diambil.
3. Dua jenis dongeng yang menarik adalah:
· Fabel: Karena binatang yang bertingkah laku seperti manusia memberikan pelajaran tentang sifat baik dan buruk.
· Legenda: Karena legenda sering mengisahkan asal-usul tempat yang menarik dan bisa dianggap sebagai cerita sejarah.
4. Struktur umum dalam dongeng terdiri dari:
· Orientasi: Bagian yang mengenalkan tokoh, tempat, dan waktu.
· Komplikasi: Bagian yang mengungkapkan masalah atau konflik yang terjadi.
· Resolusi: Bagian yang menjelaskan bagaimana masalah tersebut diselesaikan.
· Koda: Bagian penutup yang berisi pesan moral atau kesimpulan cerita.
5. Dongeng penting dipelajari karena selain menghibur, dongeng mengandung nilai moral yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti keadilan, empati, dan kesabaran. Dongeng juga mengembangkan imajinasi dan kemampuan berbahasa.
Lampiran 5 

Lembar Nilai Pretest & Postest Kelas Eksperimen

	No
	Nama Siswa
	Prestest
	Posttest
	Total Nilai

	1
	Sampel 1
	
	
	

	2
	Sampel 2
	
	
	

	3
	Sampel 3
	
	
	

	4
	Sampel 4
	
	
	

	5
	Sampel 5
	
	
	

	6
	Sampel 6
	
	
	

	7
	Sampel 7
	
	
	

	8
	Sampel 8
	
	
	

	9
	Sampel 9
	
	
	

	10
	Sampel 10
	
	
	

	11
	Sampel 11
	
	
	

	12
	Sampel 12
	
	
	

	13
	Sampel 13
	
	
	

	14
	Sampel 14
	
	
	

	15
	Sampel 15
	
	
	

	16
	Sampel 16
	
	
	

	17
	Sampel 17
	
	
	

	18
	Sampel 18
	
	
	











Lampiran 6
Lembar Nilai Pretest & Postest Kelas Kontrol

	No
	Nama Siswa
	Prestest
	Posttest
	Total Nilai

	1
	Sampel 1
	
	
	

	2
	Sampel 2
	
	
	

	3
	Sampel 3
	
	
	

	4
	Sampel 4
	
	
	

	5
	Sampel 5
	
	
	

	6
	Sampel 6
	
	
	

	7
	Sampel 7
	
	
	

	8
	Sampel 8
	
	
	

	9
	Sampel 9
	
	
	

	10
	Sampel 10
	
	
	

	11
	Sampel 11
	
	
	

	12
	Sampel 12
	
	
	

	13
	Sampel 13
	
	
	

	14
	Sampel 14
	
	
	

	15
	Sampel 15
	
	
	

	16
	Sampel 16
	
	
	

	17
	Sampel 17
	
	
	

	18
	Sampel 18
	
	
	












Lampiran 7

Lembar Nilai Kemampuan Menceritakan Kembali Isi Dongeng 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	No
	Nama Siswa
	Kesesuaian Alur Cerita
	Penggunaan Bahasa
	Ekspresi dan Penyampaian
	Kemampuan Mengambil Pesan Moral
	Total Nilai

	1
	Sampel 1
	
	
	
	
	

	2
	Sampel 2
	
	
	
	
	

	3
	Sampel 3
	
	
	
	
	

	4
	Sampel 4
	
	
	
	
	

	5
	Sampel 5
	
	
	
	
	

	6
	Sampel 6
	
	
	
	
	

	7
	Sampel 7
	
	
	
	
	

	8
	Sampel 8
	
	
	
	
	

	9
	Sampel 9
	
	
	
	
	

	10
	Sampel 10
	
	
	
	
	

	11
	Sampel 11
	
	
	
	
	

	12
	Sampel 12
	
	
	
	
	

	13
	Sampel 13
	
	
	
	
	

	14
	Sampel 14
	
	
	
	
	

	15
	Sampel 15
	
	
	
	
	

	16
	Sampel 16
	
	
	
	
	

	17
	Sampel 17
	
	
	
	
	

	18
	Sampel 18
	
	
	
	
	


Keterangan Penilaian Kemampuan Menceritakan Kembali Isi Dongeng:
· Kesesuaian Alur Cerita: Apakah siswa dapat menyampaikan alur cerita dongeng dengan urutan yang benar?
· Penggunaan Bahasa: Seberapa baik siswa menggunakan bahasa yang jelas dan tepat dalam menceritakan dongeng?
· Ekspresi dan Penyampaian: Seberapa ekspresif dan menarik cara siswa menyampaikan cerita?
· Kemampuan Mengambil Pesan Moral: Apakah siswa mampu mengambil dan menyampaikan pesan moral dari dongeng yang diceritakan?















Lampiran 8
BAHAN AJAR KELAS EKSPERIMEN
Tontonlah Video Berikut!
[image: ][image: ]


https://youtu.be/hAQ78GqC06I?si=IDzAQBzT_K1XsvEE
Tugas Menceritakan Kembali Dongeng
Petunjuk:
Setelah menonton video dongeng, tugasmu adalah mengingat dan menceritakan kembali cerita tersebut secara lisan di depan kelas. Ikuti langkah-langkah berikut:
1. Judul Dongeng
Sebutkan judul dongeng yang kamu tonton.
2. Karakter Utama
Sebutkan karakter utama dan sedikit tentang mereka.
3. Ringkasan Cerita
Ceritakan inti cerita mulai dari awal, tengah, hingga akhir.
4. Pesan Moral
Apa pesan moral yang kamu dapat dari dongeng ini?
5. Perasaanmu
Apa yang kamu rasakan setelah menonton dongeng ini? Ceritakan bagian yang berkesan.
6. Menceritakan Kembali di Depan Kelas
Ceritakan dongeng tersebut di depan kelas dengan jelas dan percaya diri.
Penilaian:
· Kejelasan dan kerapihan saat menyampaikan cerita
· Kemampuan merangkum cerita dengan baik
· Pemahaman pesan moral
· Kepercayaan diri dan kelancaran berbicara

Selamat Mengerjakan!

Lampiran 9
BAHAN AJAR KELAS KONTROL
Bacalah Teks Dongeng Berikut Ini!

Tomat Ajaib
Pada zaman dahulu kala, hiduplah sepasang suami istri petani yang tidak mempunyai anak. Mereka pun mengambil seorang gadis yatim piatu sebagai anak angkat. Gadis tersebut dibesarkan dengan penuh kasih sayang dan cinta tulus oleh mereka.
Karla, "Maukah kau menunggu kami di rumah pagi ini? Kami harus memanen tomat. Jangan berkeliaran, ya. Kau pasti bisa, kan sayang? Berbahaya jika keluar sendirian. Ibu dan ayah akan segera kembali."
Karla menjawab, "Membosankan di rumah sendirian. Bolehkah aku ikut? Aku sudah besar, aku bisa membantu pekerjaan dan yang lainnya."
Ibu berkata, "Ayo pergi ke ladang, tuan dan J. Semua orang telah pergi ke sana."
Karla menjawab, "Baik, tuan. Kami pergi dulu."
Ibu berkata, "Tolong, tolong biarkan aku ikut."
Ibu mengangguk, "Baik, kau boleh ikut dengan kami, tapi kau tak boleh berlarian nanti tersandung di sana."
Karla pun mengangguk dan berkata, "Baik, Bu."

Suatu hari, ketika mereka pulang, mereka merasa kebingungan.
Ayah, "Oh Tuhan, apa-apaan ini? Mengapa tidak ada tomat di kebun kita? Tidak mungkin! Ini tidak mungkin terjadi! Tapi kita telah merawat mereka dengan baik. Aku bahkan mengira akan ada panen besar kali ini. Jelas, terakhir kali kita memeriksanya, ada banyak tomat hijau. Siapa sangka?!"
Ibu berkata, "Lihat, ada satu tomat besar di sini."
Ayah berkata, "Hah, aku melihatnya, sayang, tapi hanya satu tomat di seluruh kebun."
Ibu berkata, "Entahlah, lupakan saja. Sepertinya semua usaha kita sia-sia. Apakah kita telah melakukan kesalahan? Apakah kita sedang dihukum? Astaga, mengapa ini terjadi pada kita?"
Karla berkata, "Ibu, Ayah, bolehkah aku minta tomat ini? Cantik sekali."
Ibu menjawab, "Oke, sayang."
Sejak itu, Karla dengan senang hati bermain dengan tomat setiap hari. Namun, ada sesuatu yang aneh. Suatu malam, Ibu dan Ayah pergi, meninggalkan Karla sendirian.
Karla berkata, "Kenapa tidak ada orang di sini? Semua orang meninggalkanku sendirian di sini. Jangan menangis, Karla. Kau tak perlu takut. Tomat ajaib ini akan melindungimu dari segala hal yang dapat merugikanmu."

Suatu hari, Karla mulai tumbuh dewasa dan mencari tempat baru untuk menetap. Setelah sekian lama, ia menemukan tanah yang subur dan menjanjikan.
Karla berkata, "Astaga, lihatlah betapa ramainya tempat ini. Terima kasih, wanita yang cantik, telah membawa kehidupan ke negeri indah ini."
Kepala Suku berkata, "Aku adalah kepala suku, yang datang atas perintah ayah. Aku sedang mencari tanah yang menjanjikan seperti ini. Kita berdua berpikiran sama. Bersama-sama, kita akan membangun tempat yang menyenangkan bagi semua orang."
Pernikahan Karla dan kepala suku berlangsung selama 9 hari 9 malam. Semua orang dari berbagai suku diundang ke pesta pernikahan tersebut, termasuk tuan dan nyonya J.
Tuan J berkata, "Kau... kau adalah Karla, bukan? Ini kami, orang tuamu. Kami mohon maaf karena mengikuti kepala desa untuk meninggalkan desa di malam hari dan meninggalkanmu sendirian. Aku selalu memikirkan kalian selama ini. Sekarang, keluarga kita akhirnya bersatu."
Karla menjawab, "Aku tidak pernah menyalahkan kalian. Aku tahu kalian melakukan itu karena tekanan dari kepala desa dan penduduk desa. Aku tahu kalian juga berhati berat seperti aku."

Karla berkata, "Kami sangat berterima kasih karena kau memaafkan kami atas perbuatan kami, tapi kita sudah terbiasa dengan kehidupan kita saat ini. Rumah kita saat ini, kita harus menjaganya."
Ibu berkata, "Aku mengerti jika kalian tak bisa tinggal. Silakan ambil labu ini. Sesampainya di rumah, bangunlah gudang besar yang kokoh dan tutup pintunya dengan hati-hati. Baru kemudian potong labu ini."
Karla menerima labu itu dan berkata, "Terima kasih, sayang."
Namun, setelah potongan labu dibuka, terjadi keajaiban. Semua ternak milik keluarga J yang hilang, tiba-tiba kembali. Ternak-ternak itu muncul kembali dari hutan, dan gandum pun tumbuh di mana-mana.
Ayah berkata, "Apa itu? Putri kita memberi kami hadiah ajaib, tapi kami tidak mempercayainya. Sekarang semua ternak kami kembali."
Sekarang, mereka menyadari betapa besar berkat yang diberikan oleh Karla, anak yang mereka tinggalkan. Namun, apa yang terjadi di masa lalu tidak bisa diubah, dan mereka menerima takdir yang ada. Kini, kehidupan mereka kembali damai dan makmur, berkat Karla dan tomat ajaibnya.

Tugas Menceritakan Kembali Isi Dongeng
Petunjuk:
Setelah membaca teks dongeng yang telah diberikan, tugasmu adalah untuk menceritakan kembali isi dongeng tersebut dengan menggunakan kata-katamu sendiri. Ikuti langkah-langkah berikut:
1. Judul Dongeng
Tuliskan judul dongeng yang telah kamu baca.
2. Karakter Utama
Sebutkan siapa saja karakter utama dalam dongeng tersebut. Ceritakan sedikit tentang karakter-karakter ini.
3. Ringkasan Cerita
Ceritakan kembali inti cerita dongeng yang kamu baca dengan singkat dan jelas. Mulailah dari awal cerita, kemudian ceritakan konflik yang terjadi, dan akhiri dengan penyelesaian atau ending cerita.
4. Pesan Moral
Apa pesan moral yang dapat kamu ambil dari dongeng ini? Jelaskan dengan kata-katamu sendiri dan bagaimana kamu bisa menerapkan pelajaran ini dalam kehidupan sehari-hari.
5. Bagian Favorit
Sebutkan bagian mana dari dongeng yang paling kamu sukai dan jelaskan mengapa bagian tersebut menjadi favoritmu.
6. Pendapat Pribadi
Apa pendapatmu tentang dongeng ini? Apakah kamu merasa ada bagian yang kurang menarik atau ada hal-hal yang menurutmu bisa diperbaiki dalam cerita ini?
Penilaian:
Tugas ini akan dinilai berdasarkan:
· Kemampuan menceritakan kembali cerita dengan jelas
· Ketepatan dalam menggambarkan karakter dan alur cerita
· Pemahaman terhadap pesan moral dongeng
· Kesesuaian dan kedalaman pendapat pribadi yang diberikan
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